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Artinya: 

"Wahai manusia! Sesungguhnya Kami 

telah menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan, kemudian 

Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di antara 

kamu di sisi Allah adalah yang paling 

bertakwa. Sungguh, Allah Maha 

Mengetahui, Maha Teliti."  

 

(QS. Al-Hujurat: 13) 
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ABSTRAK 

 

Fidiyah Sari, Pengembangan Media „Megafest Lupis Raksasa‟ 

Berbasis Budaya Lokal untuk Meningkatkan  Jiwa Toleransi 

Anak Usia Dini. 

 

Tesis: Yogyakarta, Program Studi Magister Pendidikan 

Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya 

penanaman nilai  jiwa toleransi sejak usia dini. Anak-anak perlu 

dikenalkan dengan nilai-nilai tersebut melalui media 

pembelajaran yang menarik, sesuai dengan tahapan 

perkembangan mereka, serta berbasis budaya lokal. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

„Megafest Lupis Raksasa‟ dan menguji kelayakan serta 

efektivitasnya dalam meningkatkan  toleransi anak usia dini. 

Penelitian ini menggunakan metode Research and 

Development (R&D) dengan model pengembangan Borg & 

Gall, yang terdiri dari tahapan penelitian pendahuluan, 

perencanaan, pengembangan produk awal, uji coba terbatas, uji 

coba luas, revisi, dan produk akhir. Subjek penelitian adalah 

anak usia dini di Kelompok A RAM NU Karangsari 

Karanganyar Pekalongan. Uji kelayakan dilakukan melalui 

validasi ahli materi, ahli media, serta uji coba terbatas dan luas. 

Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, 

dan instrumen penilaian perkembangan anak, lalu dianalisis 

menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media „Megafest 

Lupis Raksasa‟ telah dikembangkan berdasarkan analisis 

kebutuhan dan terbukti menarik serta sesuai dengan 

perkembangan anak usia dini. Media ini mengangkat unsur 

budaya lokal melalui permainan yang mendorong anak untuk 

berbagi, bekerja sama, dan bertanggung jawab. Hasil validasi 

dari ahli materi, ahli media, dan pengguna menunjukkan bahwa 

media ini sangat layak digunakan. Ahli materi memberikan skor 

38 (95%) dengan kategori “Sangat Baik”, ahli media 
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memberikan skor 37 (92,5%), dan validasi dari pengguna (guru 

PAUD) memperoleh skor 39 (97,5%), sehingga media 

dinyatakan efektif dalam mendukung pembelajaran akhlak dan 

toleransi pada anak. Uji efektivitas menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam perkembangan karakter anak. Pada uji coba 

terbatas dengan 7 anak, hasilnya dalam aspek kesadaran diri dan 

kerja sama, terdapat 3 anak berkembang sesuai harapan (BSH) 

dan 4 anak berkembang sangat baik (BSB). Pada uji coba luas 

dengan 14 anak, hasilnya dalam aspek kesadaran diri dan kerja 

sama, terdapat 4 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 10 

anak berkembang sangat baik (BSB).  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media „Megafest Lupis Raksasa‟ efektif dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran berbasis budaya lokal untuk 

menanamkan nilai  jiwa toleransi pada anak usia dini. 

 

Kata Kunci: Media Megafest Lupis Raksasa, Akhlak Mulia, 

Toleransi Anak Usia Dini. 
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ABSTRACT 

 

Fidiyah Sari, The Development of ‘Megafest Lupis Raksasa’ 

Media Based on Local Culture to Enhance Noble Character 

and the Spirit of Tolerance in Early Childhood. 

 

Thesis: Yogyakarta, Master's Program in Early Childhood 

Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025. 

 

This study is motivated by the importance of instilling 

noble character and the spirit of tolerance from an early age. 

Children need to be introduced to these values through 

engaging learning media that align with their developmental 

stages and incorporate local cultural elements. Therefore, this 

research aims to develop the „Megafest Lupis Raksasa‟ media 

and examine its feasibility and effectiveness in enhancing noble 

character and tolerance in early childhood. 

This research employs the Research and Development 

(R&D) method using the Borg & Gall development model, 

which consists of several stages: preliminary research, planning, 

initial product development, limited trials, extensive trials, 

revision, and final product development. The research subjects 

were early childhood students in Group A of RAM NU 

Karangsari Karanganyar Pekalongan. Feasibility testing was 

conducted through validation by material experts, media 

experts, and user trials (teachers and students). Data were 

collected through observations, interviews, documentation, and 

child development assessment instruments, then analyzed using 

quantitative and qualitative descriptive techniques. 

The research findings indicate that the „Megafest Lupis 

Raksasa‟ media was developed based on a needs analysis and 

has been proven to be engaging and suitable for early childhood 

development. This media integrates local cultural elements 

through games that encourage sharing, cooperation, and 

responsibility among children. The validation results from 

material experts, media experts, and users confirm that this 

media is highly feasible for use. The material expert evaluation 
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resulted in a score of 38 (95%) in the “Excellent” category, the 

media expert evaluation resulted in a score of 37 (92.5%), and 

the user validation (PAUD teachers) achieved a score of 39 

(97.5%), indicating that the media is effective in supporting 

moral and tolerance education for children. The effectiveness 

test demonstrated a significant improvement in children's 

character development. In a limited trial with 7 children, the 

results for the self-awareness and cooperation aspects showed 

that 3 children developed as expected (BSH) and 4 children 

developed very well (BSB). In the extensive trial with 14 

children, the results for self-awareness and cooperation showed 

that 4 children developed as expected (BSH) and 10 children 

developed very well (BSB). 

Based on these results, it can be concluded that the 

„Megafest Lupis Raksasa‟ media is effective and feasible for 

use as a local culture-based learning medium to instill noble 

character and the spirit of tolerance in early childhood. 

 

Keywords: Megafest Lupis Raksasa Media, Noble Character, 

Early Childhood Tolerance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan karakter merupakan fondasi penting 

dalam membentuk generasi yang berintegritas, berakhlak 

mulia, dan memiliki jiwa toleransi. Penelitian menyebutkan 

bahwa perkembangan otak anak mencapai 85% kapasitas 

otak dewasa sebelum usia delapan tahun. Hal ini didukung 

oleh sejumlah kajian yang menyatakan bahwa usia 0–6 

tahun adalah waktu yang sangat penting untuk 

pembentukan sinaps di otak, yang memengaruhi 

kemampuan belajar, kognitif, dan sosial anak. Pada usia ini, 

otak anak tumbuh dengan sangat cepat dan sensitif terhadap 

stimulasi positif seperti nutrisi yang cukup, lingkungan 

yang aman, serta aktivitas stimulatif seperti bermain dan 

belajar.
1
 Pada masa ini, anak memiliki kemampuan belajar 

yang luar biasa karena otak mereka sangat plastis, 

memungkinkan mereka menyerap informasi dengan cepat, 

termasuk nilai-nilai moral dan sosial. Jika pendidikan 

karakter tidak diterapkan secara optimal pada masa ini, 

maka ada risiko anak tidak memiliki dasar moral yang kuat 

yang diperlukan untuk menghadapi tantangan kehidupan di 

masa depan.  

                                                           
1
 Muhammad Hasbi, “Pengasuhan Berdasarkan Perkembangan 

Otak Anak,” Kemdikbud Paud, 2020, 64. 
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Kemendikbud menegaskan bahwa pendidikan 

berbasis karakter harus diintegrasikan ke dalam kurikulum 

PAUD agar anak-anak dapat memahami dan menerapkan 

nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan rasa hormat 

terhadap perbedaan.
2
 Rifdah Fauziah Ramandhini (2023) 

menyebutkan tantangan dalam implementasi pendidikan 

karakter di lembaga PAUD, termasuk keterbatasan bahan 

ajar dan pelatihan bagi guru. Misalnya, penelitian 

menunjukkan bahwa guru PAUD sering menghadapi 

kesulitan dalam memahami kurikulum yang kompleks 

seperti Kurikulum Merdeka. Salah satu kendala utama 

adalah kurangnya pelatihan dan pendampingan untuk 

membuat bahan ajar yang relevan dan komprehensif.  

Hal ini diperburuk oleh perbedaan tingkat 

pemahaman antar guru terhadap komponen-komponen 

kurikulum, seperti kurangnya akses terhadap materi 

pembelajaran yang berkualitas.
3
 Selain itu, survei lokal juga 

mencatat bahwa pendidik PAUD seringkali kesulitan 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam aktivitas 

sehari-hari karena keterbatasan waktu, sumber daya, dan 

                                                           
2
 Kemendikbudristek, “Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah,” Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi, 2022, 14. 
3
 Rifdah Fauziah Ramandhini, Taopik Rahman, and Purwati 

Purwati, “Peran Guru Dan Orang Tua Dalam Pendidikan Karakter 

Anak Usia Dini,” Khazanah Pendidikan 17, no. 1 (2023): 116, 

https://doi.org/10.30595/jkp.v17i1.15951. 
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metode pengajaran yang inovatif. Beberapa lembaga PAUD 

juga melaporkan kendala teknis dan administrasi yang 

memperlambat pengembangan bahan ajar berbasis 

pendidikan karakter.
4
 Solusi yang disarankan termasuk 

pelatihan rutin untuk guru, pengembangan bahan ajar 

berbasis lokal, serta pendampingan teknis dari pemerintah 

atau organisasi pendidikan. Hal ini dapat membantu guru 

lebih percaya diri dalam mendidik anak usia dini secara 

holistik. 

Selain itu, pendidikan karakter juga memiliki peran 

penting dalam membentuk kepribadian anak sesuai dengan 

nilai-nilai P5 PPRA (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin). Sebagai 

panduan pendidikan Indonesia, P5 PPRA mencakup nilai-

nilai seperti gotong royong, kebhinekaan global, mandiri, 

bernalar kritis, dan kreatif yang sangat relevan untuk 

ditanamkan sejak dini. Menurut Prasetyo (2024), anak-anak 

yang mendapatkan pendidikan berbasis nilai-nilai P5 PPRA 

sejak usia dini cenderung menunjukkan tingkat kepedulian 

sosial yang lebih tinggi dibandingkan anak-anak yang tidak 

mendapatkan pendidikan serupa.
5
 Hal ini menunjukkan 

                                                           
4
 Amalia Yuniardi, “Implementasi P5 Dengan Penerapan 

Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Kedisiplinan Peserta Didik Pada 

Pkbm,” Proceeding Umsurabaya, no. 2023 (2023): 41–45, 

https://journal.um-

surabaya.ac.id/index.php/Pro/article/viewFile/19712/6718. 
5
 Guntur Amanda Prasetya and Hasan Syahputra, “Al-Mabhats,” 



4 
 

bahwa nilai-nilai P5 PPRA tidak hanya membentuk anak 

menjadi individu yang bermoral, tetapi juga mengarahkan 

mereka untuk menjadi warga negara yang berkarakter baik 

dengan peduli terhadap orang lain dan lingkungan 

sekitarnya. 

Lebih jauh lagi, pendidikan karakter dapat mencegah 

terjadinya perilaku negatif di masa depan. Penelitian 

Saraswati (2023) menunjukkan bahwa anak-anak yang 

sejak dini diajarkan nilai-nilai moral melalui media 

pembelajaran kreatif memiliki kemampuan pengendalian 

diri yang lebih baik, seperti tidak mudah marah, mampu 

berbagi, dan menghormati pendapat orang lain.
6
 Temuan 

ini memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter bukan 

hanya tanggung jawab orang tua di rumah, tetapi juga 

merupakan bagian integral dari sistem pendidikan nasional. 

Dalam konteks ini, pendekatan berbasis budaya lokal 

menjadi strategi yang sangat relevan. Dengan 

memanfaatkan nilai-nilai tradisional dan kearifan lokal, 

pendidikan karakter dapat lebih mudah diterima dan 

dipahami oleh anak-anak. Misalnya, cerita rakyat, 

permainan tradisional, dan upacara adat dapat dijadikan 

                                                                                                                            
2024, 49–60. 

6
 Fera Adrianti, Trisnawati, and Saraswati, “Analysis of Local 

Wisdom Values of the Baduy Community in the Novel Baiat Cinta Di 

Tanah Baduy By Uten Sutendy With a Study of Cultural Ecology As 

Teaching Material in High School,” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan 

Sastra 11, no. 2 (2023): 154–69. 
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media pembelajaran yang tidak hanya menghibur, tetapi 

juga mengajarkan nilai-nilai seperti gotong royong, 

toleransi, dan tanggung jawab.  

Pendekatan berbasis budaya lokal juga membantu 

melestarikan warisan budaya yang semakin tergerus oleh 

modernisasi. Oleh karena itu, pendekatan pendidikan yang 

holistik dan melibatkan berbagai pihak, termasuk guru, 

orang tua, masyarakat, serta mengintegrasikan budaya 

lokal, sangat diperlukan untuk memastikan keberhasilan 

pendidikan karakter pada anak usia dini. Dengan cara ini, 

pendidikan tidak hanya membentuk anak menjadi individu 

yang bermoral, tetapi juga menciptakan generasi penerus 

yang mencintai dan melestarikan budaya bangsa. 

Pendekatan ini merupakan salah satu strategi yang efektif 

untuk mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

kurikulum anak usia dini. Kota Pekalongan, yang dikenal 

dengan kekayaan tradisi dan budaya lokalnya, memiliki 

potensi besar dalam mendukung pendidikan karakter 

berbasis budaya. Salah satu tradisi unik yang dapat 

dijadikan media pembelajaran adalah Megafest Lupis 

Raksasa. Tradisi ini melibatkan pembuatan lupis berukuran 

besar yang kemudian dibagikan kepada masyarakat dalam 

acara tertentu.  

Tradisi megafest lupis raksasa tidak hanya menjadi 

bentuk perayaan, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur 
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seperti gotong royong, keadilan sosial, rasa syukur, dan 

persatuan. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kota Pekalongan (2022) 

menunjukkan bahwa tradisi Megafest Lupis Raksasa 

memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai sarana 

pendidikan karakter, terutama untuk anak usia dini, karena 

sifatnya yang inklusif dan melibatkan semua lapisan 

masyarakat. Namun demikian, realita di lapangan 

menunjukkan bahwa tradisi ini belum dimanfaatkan secara 

optimal dalam pembelajaran di PAUD. Sebuah survei yang 

dilakukan oleh Dinas Pendidikan Kota Pekalongan pada 

tahun 2023 menunjukkan bahwa hanya 20% lembaga 

PAUD di kota ini yang secara eksplisit menggunakan 

budaya lokal sebagai bagian dari kurikulum pembelajaran 

mereka.  

Mayoritas lembaga PAUD melaporkan bahwa 

keterbatasan sumber daya, seperti kurangnya modul atau 

bahan ajar berbasis budaya lokal, menjadi kendala utama 

dalam pengintegrasian tradisi ini. Selain itu, kurangnya 

pelatihan bagi guru untuk menggunakan tradisi lokal 

sebagai media pembelajaran juga menjadi tantangan 

signifikan. Menurut Prasetyo (2021), pendekatan 

pembelajaran yang memanfaatkan budaya lokal dapat 

meningkatkan efektivitas pendidikan karakter hingga 40% 

dibandingkan dengan metode konvensional. Selain itu, 
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pendekatan ini juga membantu anak-anak untuk merasa 

lebih dekat dengan lingkungan sosial dan budaya mereka, 

sehingga nilai-nilai moral yang diajarkan menjadi lebih 

mudah diinternalisasi.
7
 Dalam konteks ini, tradisi Megafest 

Lupis Raksasa dapat menjadi media pembelajaran yang 

relevan, karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya 

sejalan dengan tujuan pendidikan karakter, seperti rasa 

syukur, kerja sama, dan toleransi. 

Pendekatan berbasis budaya lokal juga berkontribusi 

pada pelestarian budaya itu sendiri. Penelitian Pratama 

(2021) menunjukkan bahwa keterlibatan anak-anak dalam 

kegiatan berbasis budaya lokal tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap nilai-nilai moral, tetapi juga 

menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas budaya 

mereka.
8
 Dalam hal ini, Megafest Lupis Raksasa dapat 

menjadi contoh konkret bagaimana tradisi lokal dapat 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran di PAUD untuk 

mencapai tujuan ganda, yaitu pembentukan karakter dan 

pelestarian budaya. Untuk mengatasi berbagai kendala 

dalam implementasi pendidikan berbasis budaya lokal, 

diperlukan pengembangan media pembelajaran yang 

dirancang secara khusus. Salah satu upaya yang dapat 

                                                           
7
 Prasetya and Syahputra, “Al-Mabhats.” 

8
 Ike Junita Triwardhani, Dewi Mulyani, and Raditya Pratama, 

“Literasi Budaya Lokal Bagi Anak Di Desa Jatisura,” Jurnal Obsesi : 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 2 (2023): 1818–27, 

https://doi.org/10.31004/obsesi.v7i2.3962. 
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dilakukan adalah pengembangan media pembelajaran 

berbasis budaya lokal yang memanfaatkan tradisi Megafest 

Lupis Raksasa.  

Media pembelajaran Megafest Lupis Raksasa dapat 

mencakup berbagai pendekatan, seperti cerita bergambar, 

aktivitas berbasis proyek, dan video pembelajaran yang 

menunjukkan proses pembuatan lupis. Guru juga dapat 

melibatkan anak-anak secara langsung dalam kegiatan 

simulasi pembuatan lupis untuk memperkuat pengalaman 

belajar mereka. Pengintegrasian tradisi Megafest Lupis 

Raksasa dalam kurikulum PAUD tidak hanya mendukung 

pendidikan karakter, tetapi juga selaras dengan Program 

Profil Pelajar Pancasila (P5) dalam Kurikulum Merdeka. 

Program ini untuk menciptakan pembelajaran yang 

kontekstual, relevan, dan berorientasi pada pengalaman 

nyata. Dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan 

berbasis tradisi lokal, mereka tidak hanya belajar tentang 

nilai-nilai moral, tetapi juga memahami pentingnya 

keragaman budaya sebagai bagian dari identitas nasional 

mereka.
9
 Dalam jangka panjang, pendekatan ini diharapkan 

mampu menciptakan generasi yang tidak hanya memiliki 

akhlak mulia dan jiwa toleransi, tetapi juga memiliki rasa 

cinta terhadap budaya lokal.  

                                                           
9
 Yuniardi, “Implementasi P5 Dengan Penerapan Pendidikan 

Karakter Melalui Kegiatan Kedisiplinan Peserta Didik Pada Pkbm.” 
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Pendidikan berbasis budaya lokal seperti Megafest 

Lupis Raksasa dapat menjadi salah satu solusi inovatif 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan karakter di 

Indonesia. Implementasi pendidikan karakter berbasis 

budaya lokal juga memberikan manfaat lain yang 

signifikan, yakni meningkatkan keterlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam proses pembelajaran. Menurut hasil 

survei yang dilakukan oleh Saraswati (2023), lembaga 

PAUD yang melibatkan masyarakat dalam pembelajaran 

berbasis budaya lokal menunjukkan peningkatan partisipasi 

hingga 35% dibandingkan dengan lembaga yang 

menggunakan pendekatan konvensional.
10

 Tradisi seperti 

Megafest Lupis Raksasa menawarkan peluang bagi 

masyarakat untuk berkontribusi secara aktif, baik melalui 

pelaksanaan kegiatan maupun sebagai narasumber budaya. 

Keterlibatan ini tidak hanya memperkaya pengalaman 

belajar anak-anak, tetapi juga memperkuat rasa 

kebersamaan antara lembaga pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat sekitar. 

Mengenai standar pendidikan anak usia dini (PAUD), 

terdapat perubahan signifikan yang diatur melalui 

Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 2022 tentang Standar 

                                                           
10

 Adrianti, Trisnawati, and Saraswati, “Analysis of Local 

Wisdom Values of the Baduy Community in the Novel Baiat Cinta Di 

Tanah Baduy By Uten Sutendy With a Study of Cultural Ecology As 

Teaching Material in High School.” 
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Isi pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan 

Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah. Aturan ini 

menetapkan bahwa standar isi untuk PAUD harus 

mencakup kriteria minimal yang memungkinkan peserta 

didik mengembangkan potensi secara optimal sesuai 

dengan ruang lingkup materi yang dirumuskan berdasarkan 

muatan wajib, konsep keilmuan, serta kebutuhan khusus.
11

 

Prinsip pembelajaran yang kontekstual tetap menjadi fokus 

dalam implementasi kurikulum merdeka, sesuai dengan 

upaya untuk memastikan pembelajaran yang relevan 

dengan perkembangan anak dan lingkungannya. Prinsip ini 

mendukung integrasi nilai-nilai budaya lokal, seperti 

eksplorasi tradisi lokal, dalam membantu pembentukan 

karakter anak usia dini.  

Kebijakan implementasi kurikulum merdeka sejalan 

dengan tujuan pendidikan nasional untuk membentuk 

generasi yang berkarakter, toleran, dan berakhlak mulia. 

Selain itu, pendidikan ini juga mencakup nilai-nilai seperti 

gotong royong, keadilan sosial, dan toleransi. Kurikulum 

ini dirancang agar lebih aplikatif dan terintegrasi dengan 

lingkungan sekitar peserta didik, seperti melalui praktik 

pembelajaran berbasis budaya lebih jauh lagi, pentingnya 

                                                           
11

 Kemendikbudristek, “Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 

2022 Tentang Standar Isi Pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 

Pendidikan Dasar, Dan Jenjang Pendidikan Menengah.” 
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pendekatan berbasis budaya lokal sejalan dengan visi 

Indonesia dalam mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs), khususnya pada tujuan keempat, 

yaitu pendidikan berkualitas yang inklusif dan merata. 

Salah satu indikator dari tujuan ini adalah memastikan 

semua anak mendapatkan pembelajaran yang relevan 

dengan kehidupan mereka. Megafest Lupis Raksasa 

menjadi contoh bagaimana pembelajaran dapat dibuat 

relevan dan kontekstual, sehingga anak-anak tidak hanya 

mendapatkan pengetahuan akademik, tetapi juga 

pemahaman tentang sosial dan budaya yang penting untuk 

kehidupan bermasyarakat. 

Integrasi tradisi lokal dalam pembelajaran juga 

memiliki dampak positif terhadap motivasi belajar anak. 

Menurut Wahyuni (2023) mengungkapkan bahwa 

mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran 

mampu meningkatkan motivasi siswa.
12

 Selain itu, 

penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan budaya lokal lebih menarik bagi siswa dan 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang konsep 

                                                           
12

 Tri Wahyuni, Suparman Suparman, and Anwar Anwar, 

“Analisis Buku Cerita Bergambar Berbasis Kearifan Lokal Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Pemahaman Konsep Peserta Didik 

Pada Tk Negeri 7 Taliwang Kabupaten Sumbawa Barat,” Jurnal 

Visionary : Penelitian Dan Pengembangan Dibidang Administrasi 

Pendidikan 11, no. 2 (2023): 166, 

https://doi.org/10.33394/vis.v11i2.9371. 
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yang diajarkan.
13

 Anak-anak merasa lebih antusias karena 

mereka dapat melihat langsung aplikasi nyata dari nilai-

nilai yang diajarkan dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

Sebagai contoh, melalui tradisi Megafest Lupis Raksasa, 

anak-anak dapat belajar tentang pentingnya berbagi, 

bekerja sama, dan menghormati tradisi yang ada di 

masyarakat mereka. 

Pengembangan media pembelajaran yang 

memanfaatkan budaya lokal juga memberikan peluang 

untuk meningkatkan inovasi dalam pendidikan anak usia 

dini. Sebagai contoh, media pembelajaran berbasis tradisi 

Megafest Lupis Raksasa dapat dirancang untuk mencakup 

berbagai aspek pembelajaran, seperti seni, bahasa, dan 

matematika. Anak-anak dapat diajak untuk membuat 

kerajinan tangan yang terinspirasi dari tradisi tersebut, 

menghitung jumlah bahan yang diperlukan untuk membuat 

lupis, atau bahkan menulis cerita pendek tentang 

pengalaman mereka mengikuti kegiatan tersebut. 

Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pembelajaran, 

tetapi juga membantu anak-anak mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Konteks pendidikan 

di Kota Pekalongan, pengintegrasian budaya lokal seperti 

                                                           
13

 Tutut Aprilia, Nanik Yuliati, and Senny Weyara Dienda Saputri, 

“Analisis Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Autis Usia 5-6 

Tahun,” JECER (Journal Of Early Childhood Education And 

Research) 2, no. 2 (2021): 37, 

https://doi.org/10.19184/jecer.v2i2.18867. 
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Megafest Lupis Raksasa juga dapat menjadi model 

pembelajaran yang dapat direplikasi di daerah lain.  

Indonesia memiliki kekayaan budaya yang unik 

disetiap daerahnya, yang jika dimanfaatkan secara optimal, 

dapat memberikan kontribusi besar terhadap pendidikan 

karakter anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis tradisi lokal di Pekalongan, tetapi 

juga untuk memberikan panduan bagi lembaga pendidikan 

di daerah lain dalam memanfaatkan budaya lokal mereka 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Melalui 

pendekatan berbasis budaya lokal, diharapkan anak-anak 

tidak hanya tumbuh menjadi individu yang berkarakter, 

tetapi juga memiliki rasa cinta dan bangga terhadap budaya 

mereka. Dalam jangka panjang, hal ini akan berkontribusi 

pada pelestarian budaya nasional, yang saat ini menghadapi 

tantangan besar akibat globalisasi dan modernisasi. Oleh 

karena itu, pendidikan berbasis budaya lokal tidak hanya 

relevan untuk masa kini, tetapi juga penting untuk menjaga 

identitas bangsa di masa depan. 

Sebagai kesimpulan, pengembangan pendidikan 

karakter berbasis budaya lokal, khususnya melalui tradisi 

seperti Megafest Lupis Raksasa di Kota Pekalongan, sangat 

relevan dalam konteks pendidikan anak usia dini (PAUD). 

Melalui pendekatan ini, anak-anak tidak hanya diajarkan 
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nilai-nilai akhlak mulia dan jiwa toleransi, tetapi juga 

diberikan kesempatan untuk mengapresiasi dan 

melestarikan budaya mereka sendiri. Meskipun 

implementasi pendekatan berbasis budaya lokal masih 

menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan media 

pembelajaran yang relevan dan keterbatasan pelatihan bagi 

pendidik, kebijakan pendidikan yang mendukung, seperti 

yang tercantum dalam Permendikbudristek Nomor 7 Tahun 

2022, memberikan arah yang jelas untuk pemanfaatan 

budaya lokal sebagai bagian integral dalam kurikulum 

PAUD. 

Adanya kebijakan tersebut, lembaga pendidikan 

diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang berbasis pada 

kearifan lokal yang ada di setiap daerah. Diharapkan pula 

bahwa kurikulum yang mengintegrasikan akhlak mulia dan 

jiwa toleransi anak dengan mengenal budaya lokal tidak 

hanya meningkatkan pemahaman anak terhadap nilai sosial 

yang penting, tetapi juga membantu mereka membangun 

karakter yang kuat dan penuh toleransi. Upaya ini akan 

berkontribusi pada pembentukan generasi penerus bangsa 

yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga 

memiliki integritas dan rasa cinta terhadap budaya 

Indonesia. Oleh karena itu, penelitian dan pengembangan 

lebih lanjut tentang integrasi budaya lokal dalam 
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pendidikan anak usia dini menjadi langkah penting untuk 

menciptakan pendidikan yang lebih relevan, holistik, dan 

mendalam. 

Pengembangan pendidikan kurikulum merdeka P5-

PPRA yang berbasis eksplorasi budaya lokal "Megafest 

lupis raksasa" di Kota Pekalongan menjadi hal yang perlu 

di implementasikan sebagai upaya inovatif dalam 

pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini diharapkan tidak 

hanya mampu meningkatkan pemahaman pentingnya 

akhlak mulia dan jiwa toleransi pada anak-anak, tetapi juga 

menghidupkan kembali dan melestarikan warisan budaya 

lokal yang menjadi bagian dari identitas masyarakat 

Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, 

berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran 

berbasis eksplorasi budaya lokal "Megafest lupis 

raksasa"  untuk meningkatkan penanaman akhlak 

mulia dan jiwa toleransipada anak usia dini? 

2. Bagaimana kelayakan pengembangan media 

pembelajaran berbasis eksplorasi budaya lokal 

"Megafest lupis raksasa"  untuk meningkatkan 

penanaman  akhlak mulia dan jiwa toleransipada anak 

usia dini? 
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3. Bagaimana dampak media pembelajaran  berbasis 

eksplorasi budaya lokal "Megafest lupis raksasa"  

untuk meningkatkan penanaman  akhlak mulia dan 

jiwa toleransi pada anak usia dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan diatas, 

maka tujuan dan kegunaan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengembangkan media pembelajaran 

"Megafest lupis raksasa"   berbasis budaya lokal untuk 

meningkatkan penanaman akhlak mulia dan jiwa 

toleransipada anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui kelayakan pengembangan media 

pembelajaran berbasis eksplorasi budaya lokal 

"Megafest lupis raksasa"  untuk meningkatkan 

penanaman  akhlak mulia dan jiwa toleransipada anak 

usia dini. 

3. Untuk mengetahui dampak dari pengembangan media 

pembelajaran "Megafest lupis raksasa" berbasis budaya 

lokal untuk meningkatkan penanaman  akhlak mulia 

dan jiwa toleransi pada anak usia dini. 

 

 

 

 



17 
 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Kontribusi terhadap Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

pada kajian ilmu sosial dan budaya, khususnya 

dalam memahami hubungan antara budaya lokal, 

akhlak mulia, dan toleransi sosial. 

b. Pengembangan Teori Budaya 

Penelitian ini dapat membantu 

mengembangkan atau menguji teori-teori yang 

berkaitan dengan pelestarian budaya dan 

dampaknya terhadap perilaku sosial, memberikan 

landasan bagi penelitian lanjutan di bidang ini. 

c. Model Teoretis untuk Festival Budaya 

Penelitian ini dapat menghasilkan model 

teoretis yang menjelaskan bagaimana festival 

budaya dapat digunakan sebagai alat untuk 

pendidikan karakter dan toleransi dalam 

masyarakat. 

d. Peningkatan Pemahaman tentang Dinamika Sosial:  

Menganalisis interaksi antarbudaya yang 

terjadi dalam festival, penelitian ini dapat 

meningkatkan pemahaman tentang dinamika sosial 

di masyarakat yang beragam. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat praktis 

sebagai berikut: 

a. Manfaat bagi Penulis 

1) Peningkatan Pengetahuan: Penulis akan 

mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang hubungan antara budaya lokal, akhlak 

mulia, dan toleransi sosial, yang dapat 

memperkaya wawasan akademisnya. 

2) Pengembangan Keterampilan Riset: Proses 

penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan 

analisis, metodologi, dan penulisan akademik, 

yang berguna untuk penelitian di masa 

mendatang. 

3) Reputasi Akademis: Penelitian yang baik dapat 

meningkatkan reputasi penulis dalam 

komunitas akademik, membuka peluang untuk 

kolaborasi atau presentasi di konferensi. 

b. Manfaat bagi Pendidik 

1) Materi Ajar yang Relevan: Pendidik dapat 

menggunakan temuan dari penelitian ini 

sebagai materi ajar untuk mengedukasi siswa 

tentang pentingnya akhlak dan toleransi dalam 

konteks budaya lokal. 

2) Pengembangan Kurikulum: Penelitian ini dapat 

menjadi dasar untuk pengembangan kurikulum 
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yang lebih kaya dan kontekstual, yang 

mengintegrasikan pendidikan karakter dengan 

budaya lokal. 

3) Motivasi untuk Mengajar: Penelitian ini dapat 

memberikan inspirasi bagi pendidik untuk 

menciptakan metode pengajaran yang lebih 

inovatif dan menarik. 

c. Manfaat bagi Anak Didik 

1) Pendidikan Karakter: Anak didik dapat belajar 

tentang nilai-nilai akhlak dan toleransi melalui 

media pembelajaran yang terkait dengan lupis 

raksasa untuk memperkuat pembentukan 

karakter mereka. 

2) Kesadaran Budaya: Melalui partisipasi dalam 

pembelajaran berbasis budaya lokal, anak didik 

akan lebih mengenal dan menghargai 

budayanya yang dapat meningkatkan rasa 

identitas dan kebanggaan. 

3) Keterampilan Sosial: Keterlibatan dalam 

festival dapat membantu anak didik 

mengembangkan keterampilan sosial, seperti 

kerja sama, komunikasi, dan empati terhadap 

orang lain. 

d. Manfaat bagi Sekolah 

1) Penguatan Identitas Sekolah: Melaksanakan 

program berbasis budaya dapat meningkatkan 
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citra sekolah sebagai lembaga yang peduli 

terhadap pelestarian budaya dan pendidikan 

karakter. 

2) Keterlibatan Komunitas: Sekolah dapat 

berfungsi sebagai pusat kegiatan budaya, yang 

mendorong keterlibatan orang tua dan 

masyarakat dalam pendidikan anak-anak. 

3) Kolaborasi dengan Pihak Lain: Penelitian ini 

dapat membuka peluang untuk kerja sama 

dengan lembaga budaya, pemerintah, dan 

organisasi non-pemerintah dalam 

menyelenggarakan acara. 

e. Manfaat bagi Pembaca 

1) Wawasan Baru: Pembaca akan mendapatkan 

wawasan baru tentang pentingnya budaya lokal 

dalam konteks pendidikan karakter dan 

toleransi, yang dapat memperkaya pemahaman 

mereka. 

2) Inspirasional: Penelitian ini dapat menginspirasi 

pembaca untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

budaya atau mengembangkan inisiatif serupa di 

komunitas mereka. 

3) Referensi untuk Penelitian Lanjutan: Bagi 

akademisi dan peneliti, tesis ini dapat menjadi 

referensi untuk penelitian lebih lanjut di bidang 

yang sama, serta membuka diskusi tentang 
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pentingnya budaya dalam pendidikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji coba yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa media “Megafest 

Lupis Raksasa” telah memenuhi standar kelayakan baik 

dari aspek materi, media, maupun efektivitas 

penggunaannya dalam pembelajaran anak usia dini. Selain 

itu, media ini juga mampu memberikan dampak positif 

dalam menanamkan nilai-nilai akhlak mulia dan jiwa 

toleransi melalui pendekatan berbasis budaya lokal. 

Selain temuan tersebut, penelitian ini juga 

mengungkap efektivitas media dalam meningkatkan 

perkembangan sosial-emosional anak, khususnya dalam 

aspek kesadaran diri, perilaku prososial, dan pengendalian 

diri. Adapun hasil lebih rinci mengenai efektivitas media 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan pengembangan media “Megafest

Lupis Raksasa”, akhirnya media ini telah selesai

dikembangkan dan siap digunakan sebagai sarana

pembelajaran dalam rangka meningkatkan akhlak

mulia dan jiwa toleransi anak usia dini. Media ini

berbasis budaya lokal dengan mengangkat nilai-nilai

kebersamaan, kerja sama, dan berbagi yang dikemas

dalam konsep permainan berbasis aktivitas kelompok.

Uji coba terbatas dilakukan dengan subjek 7 anak,
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hasilnya menunjukkan bahwa 3 anak berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan 4 anak berkembang sangat 

baik (BSB) dalam aspek kesadaran diri dan kerja 

sama. Dalam aspek pengendalian diri, 2 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan 5 anak 

berkembang sangat baik (BSB). Untuk aspek 

tanggung jawab dan kebanggaan terhadap hasil karya, 

4 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 3 anak 

berkembang sangat baik (BSB). Selanjutnya, uji coba 

luas dilakukan dengan 14 anak, dengan hasil bahwa 

dalam aspek kesadaran diri dan kerja sama, 4 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH) dan 10 anak 

berkembang sangat baik (BSB). Dalam aspek 

pengendalian diri, 5 anak berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan 9 anak berkembang sangat baik (BSB). 

Sedangkan dalam aspek tanggung jawab dan 

kebanggaan terhadap hasil karya, 5 anak berkembang 

sesuai harapan (BSH) dan 9 anak berkembang sangat 

baik (BSB). Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media „Megafest Lupis Raksasa‟ 

efektif dalam menanamkan nilai akhlak mulia dan 

toleransi serta layak digunakan sebagai media 

pembelajaran di PAUD. 

2. Berdasarkan penilaian dari ahli materi, ahli media, 

dan validasi pengguna, diperoleh hasil sebagai 
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berikut: Ahli materi menilai aspek kesesuaian isi, 

relevansi dengan nilai akhlak mulia, dan keterpaduan 

budaya lokal, dengan hasil jumlah skor 38, presentase 

95%, dan rata-rata skor 3,8 dalam kategori “Sangat 

Baik”, sehingga media ini layak digunakan dari aspek 

materi. Ahli media menilai aspek visual, 

interaktivitas, dan kemudahan penggunaan, dengan 

hasil jumlah skor 37, presentase 92,5%, dan rata-rata 

skor 3,7, termasuk dalam kategori “Sangat Baik”, 

yang menunjukkan bahwa media ini telah memenuhi 

standar kelayakan dari aspek desain dan tampilan. 

Validasi pengguna oleh guru PAUD menilai 

efektivitas media dalam meningkatkan akhlak mulia 

dan toleransi, dengan jumlah skor 39, presentase 

97,5%, dan rata-rata skor 3,9, termasuk dalam 

kategori “Sangat Baik”, yang berarti media ini efektif 

dalam mendukung perkembangan karakter anak usia 

dini. Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

media „Megafest Lupis Raksasa‟ telah memenuhi 

kriteria kelayakan dan dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran berbasis budaya lokal untuk 

menanamkan akhlak mulia dan jiwa toleransi pada 

anak usia dini. 

3. Efektivitas Media dalam Menanamkan Akhlak Mulia 

dan Jiwa Toleransi Anak Usia Dini. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa penggunaan „Megafest Lupis 

Raksasa‟ berkontribusi positif dalam perkembangan 

sosial-emosional anak, terutama dalam aspek 

kesadaran diri, perilaku prososial, pengendalian diri, 

serta rasa tanggung jawab dan kebanggaan terhadap 

hasil karya mereka. Dari hasil uji coba, anak-anak 

menunjukkan peningkatan dalam hal kerja sama, 

berbagi, serta menghargai perbedaan, yang 

merupakan indikator utama dalam membangun jiwa 

toleransi. Persentase anak yang berkembang sangat 

baik (BSB) mencapai lebih dari 80%, yang 

mengindikasikan bahwa media ini efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter melalui pendekatan 

budaya lokal. Oleh karena itu, „Megafest Lupis 

Raksasa‟ dapat menjadi salah satu alternatif media 

pembelajaran yang berbasis budaya untuk 

meningkatkan akhlak mulia dan toleransi di PAUD. 

 

B. Saran 

Melalui hasil penelitian tentang pengembangan media 

„Megafest Lupis Raksasa‟ sebagai sarana pembelajaran 

berbasis budaya lokal untuk meningkatkan akhlak mulia 

dan jiwa toleransi anak usia dini, peneliti memberikan 

masukan berupa saran kepada: 

1. Pendidik PAUD diharapkan pendidik dapat 

memanfaatkan media „Megafest Lupis Raksasa‟ 
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sebagai salah satu alternatif pembelajaran yang 

mengintegrasikan nilai budaya lokal dengan 

penguatan karakter anak. Guru juga dapat 

mengembangkan variasi dalam penggunaan media 

ini agar lebih interaktif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 

2. Lembaga Pendidikan diharapkan dapat mendukung 

penggunaan media berbasis budaya lokal sebagai 

bagian dari strategi pembelajaran yang menanamkan 

nilai akhlak mulia dan toleransi sejak dini. Selain 

itu, sekolah dapat memberikan pelatihan kepada 

pendidik dalam mengimplementasikan media ini 

secara efektif di dalam kelas. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi referensi bagi peneliti lain yang tertarik 

mengembangkan media pembelajaran berbasis 

budaya lokal. Penelitian lanjutan dapat dilakukan 

dengan cakupan yang lebih luas, baik dari segi 

jumlah peserta didik maupun variasi metode 

evaluasi, untuk memperoleh data yang lebih 

komprehensif mengenai efektivitas media ini dalam 

pembelajaran PAUD. 
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